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ABSTRAK

Salsabila Septi Ariyani. 2023. Efektivitas Bimbingan Islam dengan Teknik Self-
Manajemen terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa MAN 2 Kota
Pekalongan. Skripsi, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam,
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Esti Zaduqisti, M.Si.

Kata kunci: bimbingan islam, teknik self-management, kedisiplinan belajar.

Kedisiplinan dalam belajar merupakan sikap yang harus dimiliki siswa.
Kedisiplinan menjadi persoalan penting dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Walaupun kedisiplinan belajar diperlukan, tidak semua siswa MAN 2 Kota
Pekalongan, memilki kedisiplinan belajar. Pihak sekolah sudah memberikan
beragam treatment untuk meningkatkan kedisiplinan salah satunya yaitu
pemberian Bimbingan Islam. Tetapi bimbingan ini belum dirasa cukup untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar. Oleh karena itu, peneliti merumuskan
bimbingan islam dengan teknik self-management untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kedisiplinan
belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan sebelum diberikan bimbingan islam
dengan teknik self-management. (2) Bagaimana kedisiplinan belajar siswa MAN 2
Kota Pekalongan setelah diberikan bimbingan islam dengan teknik self-
management. (3) Bagaimana efektivitas bimbingan islam dengan teknik self-
management terhadap tingkat kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota
Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field
Research) yang menggunakan metode penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen yang digunakan yaitu pre-eksperimental, dengan desain penelitian
one-group pretest-posttest. Selanjutnya, teknik pengumpulan datanya
menggunakan skala kedisiplinan belajar yang diberikan pada siswa sebelum dan
setelah pemberian treatment (Posttest-Pretest). Dan teknik analisa data yang
digunakan yaitu menggunakan uji t (simple paired t-test) yang merupakan analisis
statistika parametrik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa MAN 2
Kota Pekalongan setelah diberikan treatment terdapat perbedaan skor. Selisih
rata-rata pre-test dan post-test yang diberikan yaitu 8,8. Sedangkan hasil hipotesis
yang dilakukan menggunakan bantuan program komputer SPSS 22. Dari
perhitungan tersebut diperoleh nilai (Sig (2-tailed)) = 0,000. Karena nilai (Sig. (2-
tailed)) = 0,000 < 0,05 maka Ha diterima Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bimbingan islam dengan teknik Self-Management efektif diberikan untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedisiplinan belajar menjadi persoalan yang penting dalam kegiatan

belajar mengajar di sekolah. Peserta didik yang tidak memilki kedisiplinan

belajar akan terganggu aktivitasnya. Menurut Sarbaini bentuk dari siswa yang

tidak memilki kedisiplinan belajar antara lain, tidak mengikuti mata pelajaran

dengan alasan tertentu, malas mencatat, terlambat masuk kelas, tidak

memperhatikan penjelasan guru dan juga berbuat gaduh didalam kelas. 1

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, menyatakan

bahwa kedisiplinan belajar merupakan permasalahan yang penting karena

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh

Faiqotul Isnaini, menunjukan bahwa pemberian konseling kelompok dengan

teknik self-management dapat meningkatkan kedisiplinan belajar. Hal ini

dikarenakan terdapat perubahan perilaku yang adaptif dari siswa,

mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan dan membantu perubahan

sikap negatif siswa.2

Selanjutnya, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati yang

menyatakan bahwa jika kedisiplinan belajar dimilik oleh semua siswa maka

akan terbentuk kegiatan belajar yang baik dan lancar. Dalam penelitian, juga

dijelaskan bahwa teknik self-management secara efektif dapat meningkatkan

1Faiqotul Isnaini, Taufik, “Strategi Self-Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar”,(Surakarta:Jurnal Penelitian Humaniora, No II, Agustus, XVI, 2015),  hlm.34.

2 Faiqotul Isnaini, Taufik, “Strategi Self-Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar..  hlm.38-41.
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kedisiplinan belajar siswa. Hal ini dikarenakan dalam teknik ini menekankan

pada perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Sehigga siswa dapat

memperoleh prestasi belajar yang maksimal.3

Djojonegoro menyebutkan bahwa siswa yang memiliki kedisiplinan

belajar memiliki 3 ciri-ciri yaitu. Pertama, memiliki motivasi dalam kegiatan

pembelajaran dan berorientasi pada prestasi yang unggul. Kedua, memiliki

motivasi yang berkaitan dengan bakat dan potensi lain yang dimilikinya.

Ketiga memiliki daya saing, kerjasama dan kemampuan penalaran yang

matang.4

Dari pengertian dan ciri yang sudah dipaparkan terkait kedisiplinan

belajar, menjadi sikap yang sangat penting untuk dimiliki semua siswa. Karena

dapat membantu dalam proses belajar maupun kegiatannya sehari-hari. Namun,

tidak semua siswa di MAN 2 Kota Pekalongan memiliki kedisiplinan belajar.

Contohnya seperti datang terlambat ke sekolah, bolos ketika pelajaran,

menunda tugas yang diberikan oleh guru dan ketidakpatuhan lainnya.5 Akan

tetapi, sudah ada penanganan yang diberikan kepada siswa untuk mengurangi

permasalahan tersebut, yaitu pemberian bimbingan islam yaitu bantua yang

diberikan pada siswa, dan berupa tadarus, sholat dhuha dan dzikir pagi guna

mencegah siswa agar tidak berangkat terlambat. Pembiasaan lainnya juga

dilakukan setiap Hari Jum’at dengan mengadakan tadarus pagi di masjid

3 Gheta Ayu Rahmawati, “Efektifitas Self Management untuk Menigkatkan Kediplinan
Belajar Siswa Kelas  TPM SMK Muhammadiyah 2 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019”,
(Kediri: Artikel Skripsi, No II, 2019), Hlm. 9-10.

4 Tu’u Tulus, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar, (Jakarta: Grasindo,
2004), hlm.15.

5 Lulu Hudiawaty, Guru Bimbingan Konseling MAN 2 Kota Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 3 April 2023.
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sekolah. Namun, pemberian bimbingan islam untuk mengatasi kedisiplinan

belajar sendiri masih dinilai kurang, karena tingkat kedisiplinan yang masih

rendah.6

Melihat permasalahan dari kedisiplinan belajar yang terdapat di MAN 2

Kota Pekalongan, dan juga penyelesaian yang telah dilakukan. Maka

diperlukan teknik untuk membimbing siswa dengan tujuan meningkatkan

kedisiplinan belajar. Peningkatan ini harus dilakukan secara sadar dan memiliki

keinginan untuk mengubah perilakunya. Pada penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya dapat di simpulkan bahwa, terdapat teknik self-management yang

dapat meningkatkan kedisiplinan belajar. Dan menurut Komalasari, bahwa self

management menjadi teknik yang dapat mengubah tingkah laku, dengan

bentuk pemantauan diri, pengendalian rangsangan dan penghargaan terhadap

diri sendiri. Sehingga teknik ini dapat meningkatkan kedisiplinan belajar

siswa.7

Dan berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka

dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana “Efektivitas Bimbingan Islam

dengan Teknik Self-Management terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa

MAN 2 Kota Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

6 Lulu Hudiawaty, Guru Bimbingan Konseling MAN 2 Kota Pekalongan, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 3 April 2023.

7Faiqotul Isnaini, Taufik, “Strategi Self-Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar”,... hlm: 34.
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1. Bagaimana tingkat kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan

sebelum pelaksanaan bimbingan islam dengan teknik self-management?

2. Bagaimana tingkat kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan

setelah pelaksanaan bimbingan islam dengan teknik self-management?

3. Bagaimana efektivitas bimbingan islam dengan teknik self-management

terhadap kedisiplinan belajar siswa di MAN 2 Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Dari pemaparan rumusan masalah, adapun tujuan yang akan dicapai oleh

peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui tingkat kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan

sebelum pelaksanaan bimbingan islam dengan teknik self-management.

2. Mengetahui tingkat kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan

setelah pelaksanaan bimbingan islam dengan teknik self-management.

3. Memahami mengenai efektivitas bimbingan islam dengan teknik self-

management terhadap kedisiplinan belajar siswa di MAN 2 Kota

Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil manfaatnya yaitu:

1. Secara Teoritis

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi sebuah

kontribusi pemikiran. Dan dapat dikembangkan dalam ilmu pengetahuan

dan ilmu dakwah terutama dalam Bimbingan Penyuluhan Islam. Terutama

yang berkaitan dengan peran pembimbing atau guru BK.
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Harapannya pembimbing atau guru BK dapat melakukan

penyelesaian, ataupun pembentukan layanan bimbingan islam menggunakan

teknik self-management. Dan juga permasalahan terkait kedisiplinan belajar.

Selain kontribusi pemikiran, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai

acuan atau referensi pada penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi subjek penelitian, dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan

dapat menerapkan kedisiplinan belajar di MAN 2 Kota Pekalongan.

b. Bagi sekolah maupun guru BK, dari hasil penelitian diharapkan dapat

membantu pihak sekolah maupun guru BK dapat meningkatan

kedisiplinan belajar siswa.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi pada masyarakat terutama terkait permasalahan bimbingan

islam dengan teknik self-management maupun mengenai kedisiplinan

belajar.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan menurut Tu’u Tulus merupakan sarana dalam

pendidikan yang berperan dalam mempengaruhi, mendorong,

mengendalikan, mengubah, membina dan membentuk perilaku yang
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sesuai dengan peraturan. Oleh karena itu, peraturan dalam pembentukan

kedisiplinan belajar siswa sangat penting di berlakukan.8

Kedisiplinan belajar sangat penting bagi siswa. Karena dapat

membantu dalam beberapa aspek berikut:

1) Membantu siswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan

tidak menciptakan perilaku yang menyimpang.

2) Menunjukan keahlian siswa pada lingkungannya.

3) Menjauhkan siswa dari tindakan yang dilarang di sekolah.

4) Membiasakan diri untuk hidup baik dan positif.

5) Menciptakan ketenangan jiwa. 9

Selanjutnya, kedisiplinan belajar memiliki faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Menurut Surdadi (dalam Adam Achmadi dkk, 2021)

menyatakan bahwa faktor kedisiplinan belajar antara lain. Yang pertama,

faktor dari dalam diri yang meliputi ranah kognitif, minat dan juga

motivasi. Kedua, faktor dari luar, yang meliputi lingkungan, keluarga

maupun masyarakat. Sedangkan, menurut Yuliantika dalam penelitian

yang sama faktor dari kedisiplinan belajar antara lain, kondisi psikis

maupun fisik, kebiasaan dalam keluarga, penerapan tata tertib di sekolah,

dan kondisi masyarakat sekitar.10

Nana Sudjana, menyebutkan indikator yang dapat mengukur

tingkat kedisiplinan belajar meliputi:

8Tu’u Tulus, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar,.... hlm. 30.
9 Tu’u Tulus, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar,... hlm. 35.
10 Adam Achmadi, Ayong Linawati, “Pengaruh Penggunaan Teknik Self-Management

dalam Konseling Kelompok terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas XI SMP Negeri 24
Surabaya”,(Surabaya: Jurnal Penelitian dan Pembelajaran, No II, XXXVIII, 2021), hlm. 71.
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1) Masuk kelas tepat waktu, artinya siswa tepat waktu dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

2) Mengenakan seragam sesuai dengan ketentuan sekolah.

3) Memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru.

4) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tidak membolos.

5) Memiliki rencana dalam kegiatan belajar yang teratur.

6) Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.11

b. Bimbingan Islam

Ahmad Mubarok menyatakan bahwa, Bimbingan Islam adalah

bantuan yang diberikan kepada individu, atau sekelompok orang yang

sedang mengalami kesulitan lahir dan batin. Bimbingan ini diberikan

untuk membantu individu memahami siapa diri mereka dan bagaimana

menghadapi masalah agar dapat hidup harmonis yang sesuai petunjuk

dalam Al-Qur'an dan Hadis.12

Purmansyah juga menambahkan bahwa, tujuan dari pemberian

bimbingan islam adalah membantu siswa menjadi individu yang

bermanfaat dan dapat menggunakan waktunya dengan efektif dan efisien.

Siswa dilatih agar lebih produktif dan tidak menyia-nyiakan waktunya.

Bimbingan islam yang diberikan dengan teknik self-management juga

dapat disebut sebagai manajemen diri. Dalam prespektif islam,

merupakan kemampuan individu dalam mengelola dirinya sehingga

11Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), hlm.167-169.

12 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy,Konseling Agama Teori dan Kasus, (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2002), hlm.4-5.
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terjadi keselarasan antara dirinya, orang lain dan juga lingkungan sekitar

yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadis.13

Dalam pemberian bimbingan islam terdapat beberapa tahap14 yang

meliputi:

1) Tahap Awal

Pada tahap ini, diawali dengan pertemuan klien dengan

konselor. Klien mulai memaparkan permasalahan yang dialami.

2) Tahap Pertengahan

Tahap pertengahan atau dapat dikatakan sebagai tahap kerja,

merupakan proses dari kegiatan bimbingan islam. Pada tahap ini,

fokus pada identifikasi masalah yang dialami klien.

3) Tahap Akhir

Pada tahapan ini, klien diharapkan mengalami perubahan

perilaku kearah yang positif, dan dapat merencanakan hidup dimasa

depan.

c. Self-Management

Self-Management merupakan salah satu teknik dalam psikologi

yang bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan. Teknik ini juga dapat

digunakan dalam membantu individu untuk mengatur, memantau, dan

mengevaluasi dirinya sendiri untuk mencapai perubahan tingkah laku

yang lebih baik. Gunarsah menyatakan bahwa self-management atau

13 Purmasyah Ariadi, “Kesehatan Mental dalam Prespektif Islam”, (Syifa’medika, No.II,
III,2013), hlm. 120.

14 Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta,2004),
hlm.50.
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pengolahan diri juga merupakan tahapan ketika klien menggunakan

keterampilan dan teknik mengurus diri untuk menghadapi permasalahan

yang dialaminya.15

Selanjutnya, self-management menurut Gerald Corey menyebutkan

bahwa self-management merupakan model dari cognitive behavior

therapy. Dalam self-management terdapat 4 strategi yang meliputi:

Monitor diri (self-MONITORING), penguatan positif (self-reward),

perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting) dan juga pengawasan

terhadap rangsangan (stimulus control). Self-management menjadi

serangkaian teknis dalam mengubah perilaku, pikiran dan juga perasaan.

Teknik ini juga menjadi gabungan antar pendekatan behavioral dan

kognitif, hal ini dapat membantu individu untuk mengubah tingkah laku

yang merugikan dirinya.16

Dalam pelaksanaanya self-management dilakukan dalam tiga tahap

yang meliputi:

1) Tahap monitor, yaitu proses dimana individu melakukan pengamatan

terhadap tingkah lakunya dengan cermat.

2) Tahap evaluasi, yaitu proses ketika individu melakukan penilaian

terhadap tingkah lakunya saat ini dan tingkah laku yang diinginkan.

15 Gunarsah Singgih D, Konseling dan Psikologi,(Jakarta: Libri, 2011), Hlm.204.
16 Ujang Yosep Ayubi, “Peningkatan Tanggung Jawab Studi Melalui Bimbingan Konseling

Islam Pendekatan Teknik Self Management”,(Bandung:Jurnal Al Isyraq, No I, Juni, II, 2019),
hlm. 79.
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3) Tahap penguatan, yaitu proses individu yang memberikan penguatan,

penghapusan atau hukuman atas tindakan yang telah dilakukan.17

2. Penelitian yang Relevan

Untuk mengetahui dari sisi mana dalam penelitian yang telah

dilakukan dan sisi lain yang belum terungkap. Dari hal tersebut diperlukan

kajian terlebih dahulu, dengan demikian akan lebih mudah untuk

menentukan fokus pembahasan yang belum dilakukan pada penelitian

terdahulu. Dan berikut adalah hasil kajian penelitian  yang menurut penulis

relevan dengan penelitian ini antara lain:

a. Skripsi dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok

dengan Teknik Self-Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran

2018/2019” yang ditulis oleh Eka Nuryanti (1411080038).

Pembahasan dalam penelitian ini meliputi, pemberian layanan

bimbingan dengan cara bimbingan kelompok yang bertujuan untuk

meningkatkan kedisiplinan. Selain itu dalam pelaksanaannya

bimbingan kelompok memiliki 4 tahapan meliputi tahap pengenalan,

peralihan, kegiatan dan juga evaluasi.18 Penelitian tersebut memiliki

kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, yaitu dalam

penggunaan teknik self-management. Tetapi juga memiliki perbedaan

yaitu terkait layanan bimbingan yang diberikan. Dalam penelitian ini

17 Gantina Komala Sari, dkk, Teori dan Teknik Konseling ( Jakarta: Penerbit Indeks, 2011),
hlm. 180.

18Eka Nuryanti,“Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-
Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”,(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018).
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layanan bimbingan yang diberikan yaitu bimbingan kelompok,

sedangkan yang dilakukan penulis adalah bimbingan islam yang

diberikan secara klasikal.

b. Skripsi dengan judul “Eksperimentasi Konseling Individu dengan

Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar

Online di Masa Pandemi pada Peserta Didik Kelas XI IPS SMA

Yadika Bandar Lampung” hasil karya Fifin Yulianingsih

(1811080203). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan eksperimen

terkait kedisiplinan belajar siswa pada masa pandemi. Peneliti

mengaplikasikan pendekatan behavioral dengan teknik self-

management dalam penelitiannya.19 Kesamaan dalam penelitian yang

dilakukan oleh penulis dengan penelitian ini yaitu pada penggunaan

teknik dan juga tujuan yang akan di capai yaitu melihat pengaruh self-

management dengan kedisiplinan belajar. Sedangkan perbedaan dalam

penelitian yang dilakukan oleh penulis terdapat pada bentuk layanan

yang diberikan. Peneliti menggunakan bimbingan islam dengan cara

kelompok, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan konseling

individu.

c. Jurnal dengan judul “Efektivitas Teknik Self-Management untuk

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa SMA”, yang ditulis oleh

Annisa Nurul Fatimah, Winny Sujayati dan Wiwin Yuliani. Dalam

penelitian dapat disimpulkan bahwa teknik self-management dapat

19Fifin Yulianingsih, “Eksperimentasi Konseling Individu dengn Teknik Self Management
Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Online di Masa Pandemi pada Peserta Didik Kelas XI
IPS SMA Yadika Bandar Lampung”,(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2022).
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digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.

Penggunaan teknik ini dapat melatih siswa dalam melakukan proses

belajar mengajar dengan semestinya.20 Dari penelitian yang sudah

dipaparkan, terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan

oleh penulis, yaitu terkait teknik self-management dan kedisiplinan

belajar. Tetapi di sisi lain, terdapat perbedaan dalam metode

penelitian. Yang mana, dalam jurnal menggunakan penelitian pustaka,

sedangkan penulis melakukan penelitian pustaka disertai penelitian di

lapangan.

d. Jurnal dengan judul “Strategi Self-Management untuk Meningkatkan

Kedisiplinan Belajar”, yang ditulis oleh Faiqotul Isnaini dan Taufik.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri di Margoyoso Kabupaten Pati.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik eksperimen. Dan

selanjutnya dibentuk tiga kelompok yang meliputi, kelompok

eksperimen, kelompok kontrol 1 dan kelompok kontrol 2. Hasil dalam

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi self-management dapat

meningkatkan kedisiplinan belajar.21 Penelitian yang dipaparkan

dalam jurnal memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh penulis yaitu terkait hubungan self-management

dengan kedisiplinan belajar siswa. Walaupun demikian, terdapat

pembeda dari kedua penelitian ini yaitu proses dalam penelitian,

20Annisa Nurul Fatimah et all, “Efektivitas Teknik Self-Management Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Siswa SMA”, (Cimahi: IKIP Siliwangi, 2019)..

21 Faiqotul Isnaini, Taufik, “Strategi Self-Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar”, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015).
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dimana dalam jurnal menggunakan 3 kelompok yang meliputi 2

kelompok kontrol dan 1 kelompok eksperimen. Sedangkan peneliti

hanya menggunakan 1 kelompok yang akan dilihat perbedaannya

sebelum dan sesudah diberikannya layanan bimbingan islam.

e. Jurnal dengan judul “Peningkatan Tanggung Jawab Studi Melalui

Bimbingan Konseling Islam Pendekatan Teknik Self-Management”

yang ditulis oleh Ujang Yosep Ayubi. Dalam penelitian ini,

membahas terkait proses bimbingan konseling islam dengan teknik

self-management guna meningkatkan tanggung jawab belajar

mahasiswa UIN Bandung. Dari penelitian ini di dapatkan bahwa,

teknik self-management yang diberikan mampu meningkatkan

kedisiplinan, tanggung jawab dan pengaturan waktu mahasiswa

tersebut.22 Penelitian yang dijelaskan dalam jurnal memiliki variabel

yang sama yaitu bimbingan konseling islam dengan teknik self-

management. Walaupun demikian, terdapat pembeda dari kedua

penelitian ini yaitu metode dalam penelitian ini menggunakan metode

kualitatif. Selain metode juga terdapat perbedaan dalam pemilihan

objek, karena dalam penelitian ini objek yang ditelit yaitu tanggung

jawab studi mahasiswa di UIN Bandung.

3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan tinjauan pustaka yang sudah dijelaskan sebelumnya,

maka dapat diperoleh bentuk kerangka berpikir mengenai kedisiplinan

22Ujang Yosep Ayubi, “Peningkatan Tanggung Jawab Studi Melalui Bimbingan Konseling
Islam Pendekatan Teknik Self Management”,...hlm.79.
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belajar. Kedisiplinan belajar menjadi sikap yang harus dimiliki oleh siswa

karena dapat membantu proses pembelajaran yang diterima oleh siswa baik

di dalam kelas maupun di luar kelas.23

Berikutnya, permasalahan siswa dalam kedisiplinan belajar antara

lain24 meliputi:

a. Tidak masuk kelas tepat waktu.

b. Tidak menggunakan seragam sesuai dengan ketentuan sekolah.

c. Tidak memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru.

d. Membolos.

e. Tidak memiliki rencana belajar yang teratur.

f. Tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Masalah kedisiplinan belajar tersebut juga terjadi di MAN 2 Kota

Pekalongan. Untuk mengatasi hal ini, siswa MAN 2 Kota Pekalongan

diberikan bimbingan islam untuk meningkatkan kedisiplinan belajarnya.

Pelaksanaan bimbingan islam untuk meningkatkan kedisiplinan belajar

dapat diberikan dengan teknik self-management.

Bimbingan islam dengan teknik self-management merupakan

pemberian bantuan pada individu untuk menyelesaikan permasalahannya,

dan dapat hidup harmonis sesuai dengan petunjuk dalam Al-Qur’an dan

Hadis. Bimbingan islam diberikan meliputi tiga tahap yaitu tahap awal,

pertengahan dan penutup. Menurut Gunarsah,25 teknik self-management

23 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,... hlm.167.
24 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,... hlm.165.

25 Gunarsah Singgih D, Konseling dan Psikologi... Hlm. 204.
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yang diberikan pada tahap pertengahan pada bimbingan islam. Yang

meliputi 3 tahap yaitu tahap monitor, tahap evaluasi dan tahap penguatan.

juga dapat digunakan dalam membantu individu untuk mengatur,

memantau, dan mengevaluasi dirinya sendiri untuk mencapai perubahan

tingkah laku yang lebih baik.26

Hasilnya diharapkan, siswa dapat meningkatkan kedisiplinan belajar

yang tercermin dari sikap seperti,27 masuk kelas tepat waktu. Memakai

seragam sesuai dengan ketentuan sekolah. Memperhatikan pelajaran yang

diberikan oleh guru. Aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tidak

membolos. Memiliki rencana dalam kegiatan belajar yang teratur,

Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

Dan dari penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pemberian

bimbingan islam dengan teknik self-management dapat meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa. Dan berikut adalah alur kerangka berpikir dalam

penelitian ini

26 Gantina Komala Sari, dkk, Teori dan Teknik Konseling... hlm. 180.
27 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,... hlm. 167-169
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Gambar 1.1 Konsep Kerangka Berpikir

4. Hipotesis Penelitian

Pada penelitian skripsi ini, penulis merumuskan sebuah hipotesis,

yaitu sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan setelah dan sebelum pemberian

Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management terhadap Tingkat

Kedisiplinan Belajar Siswa MAN 2 Kota Pekalongan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan termasuk pada jenis penelitian

lapangan (Field Research), yang menggunakan metode penelitian

Permasalahan kedisiplinan belajar
di MAN 2 Kota Pekalongan

Bimbingan islam dengan teknik self
management

1. Tahap awal: Pengenalan self
management dalam islam.

2. Tahap pertengahan
a Monitor
b Evaluasi
c Penguatan

3. Tahap akhir: Evaluasi kegiatan dan
post-test

Kegiatan yang dilakukan siswa:
1. Melakukan perencanaan dalam

pembelajaran
2. Melakukan checklist harian
3. Melakukan evaluasi

Sikap Kedisiplinan Belajar
1. Masuk kelas tepat waktu
2. Memakai seragam sesuai

ketentuan
3. Memperhatikan pelajaran yang

diberikan
4. Aktif dalam kegiatan belajar

dan tidak membolos
5. Memiliki rencana dalam

kegiatan belajar
6. Mengerjakan tugas yang

diberikan guru
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eksperimen. Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen merupakan bentuk

penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh perlakuan

(treatment) yang diberikan terhadap suatu hal dalam kondisi yang

terkendali.28

Selanjutnya, jenis penelitian eksperimen yang digunakan yaitu pre-

eksperimental, dengan desain penelitan one-group pretest-posttest.

Penelitian dengan jenis pre-eksperimental tidak memiliki kelas kontrol, dan

hanya memiliki satu kelas, yaitu kelas eksperimen saja. Desain ini dipilih

karena besarnya pengaruh dari treatment yang dilakukan lebih akurat. Hal

ini dikarenakan adanya pemberian pre-test dan post-test pada kelas

eksperimen.29 Dan desain dari penelitian tersebut dapat dilihat melalui

gambar berikut:

Pengukuran

Pre-test Treatment

Pengukuran

Post-test

O1 X O2

Gambar 1.2 Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest
Sumber: Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”

Keterangan:

O1 = Nilai Pre-test

O2 = Nilai Post-test

X = Perlakuan atau treatment yang diberikan

28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuaitatif dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2017), hlm.72

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuaitatif dan R&D,... hlm. 74
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Rancangan dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

a. Tahap Pre-test

Pre-test dilakukan guna melihat tingkat kedisiplinan belajar siswa

MAN 2 Kota Pekalongan sebelum mendapatkan treatment yang

diberikan dalam bentuk skala kedisiplinan belajar.

b. Pemberian intervensi

Intervensi diberikan pada subjek yang telah dipilih, dengan

pemberian bimbingan islam dengan teknik self-management.

c. Tahap Post-test

Pada tahapan ini, peneliti memberikan angket pada subjek yang

telah mendapatkan intervensi. Dan selanjutnya melakukan perbandingan

kedua skala kedisiplinan belajar yang telah diberikan.

2. Variabel Penelitian

Variabel merupakan atribut atau objek yang memiliki variasi antara

satu dengan yang lainnya.30 Dan dalam penelitian yang dilakukan, terdapat

dua variabel yang akan diteliti meliputi, variabel independen (X) merupakan

bimbingan islam dengan teknik self-management. Dan variabel dependen

(Y) adalah kedisiplinan belajar. Dan berikut adalah definisi operasional dari

setiap variabel.

a. Bimbingan islam dengan teknik self-management

Layanan bimbingan islam yang diberikan dengan teknik self-

management bertujuan membantu siswa dalam menghadapi kesulitannya

30Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D... Hlm. 38
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agar hidup sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an dan hadis. Terdapat 3

tahapan bimbingan islam dengan teknik self-management. Antara lain:

(1) Tahap awal, yang mana pada tahap ini siswa diminta untuk

melakukan pengenalan, identifikasi masalah dan pre-test. (2) Tahap

pertengahan, dalam tahap ini teknik self-management digunakan dengan

tahapan monitor diri, evaluasi dan penguatan. (3) Tahap akhir, yaitu

tahap evaluasi kegiatan dan post-test.

b. Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan belajar merupakan sikap yang menunjukkan kepada

aturan yang diberikan sekolah selama proses pembelajaran. Dalam

penelitian, kedisiplinan belajar ini akan diukur menggunakan skala

kedisiplinan belajar yang merujuk dari teori sikap kedisiplinan sebagai

berikut:

1) Masuk kelas tepat waktu, artinya siswa masuk kelas untuk mengikuti

kegiatan belajar dengan tepat waktu.

2) Memakai seragam sesuai dengan ketentuan sekolah, merupakan sikap

yang mematuhi aturan dalam memakai seragam.

3) Memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru, pemberian materi

oleh guru terkadang tidak diberikan secara detail dan siswa harus

memperhatikan penjelasan tersebut, maupun mencari sumber refrensi

lain yang sesuai.

4) Aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tidak membolos, dalam

kegiatan pembelajaran siswa akan selalu mengikutinya sampai akhir.
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5) Memiliki rencana dalam kegiatan belajar yang teratur, kebiasaan

teratur dalam belajar sangat penting di bandingkan lama waktu dalam

kegiatan belajar. Dengan demikian, siswa harus mempunyai rencana

dalam belajar untuk mencapai kesuksesan.

6) Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, kegiatan pembelajaran

tidak terlepas dari pemberian tugas oleh guru. Oleh karena itu, untuk

mendukung kedisiplinan belajar siswa harus mengerjakan tugas yang

diberikan. Adapun persebaran atau kisi-kisi pernyataan yang akan

dibuatkan skala dapat dilihat melalui blueprint berikut ini:

Tabel 1. 1 Blueprint Skala Kedisiplinan Belajar

No Indikator Item Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Masuk kelas tepat waktu. 1, 3 2, 4 4 Item
2. Memakai seragam sesuai

dengan ketentuan sekolah.
6, 8, 10 5, 7 5 Item

3. Memperhatikan pelajaran
yang diberikan oleh guru.

9, 11, 13 12, 14, 16 6 Item

4. Aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan tidak
membolos.

18, 20, 33 15, 17, 19 6 Item

5. Memiliki rencana dalam
kegiatan belajar yang teratur.

21, 23, 25 24, 26, 28 6 Item

6. Mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru.

30, 32, 22 27,29, 31 6 Item

3. Populasi, Sampel dan Teknik pengambilan sampel

a. Populasi

Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan populasi yaitu semua

siswa kelas XI MAN 2 Kota Pekalongan yang berjumlah 139 orang.
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b. Sampel dan Teknik pengambilan sampel

Dalam penelitian eksperimen, penentuan responden yang

digunakan yaitu non-probability sampling. Dan sampel yang digunakan

yaitu purposive sampling. Definisi dari purposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria atau ciri-ciri

tertentu.31 Dengan karakteristik sebagai berikut:

1) Merupakan siswa aktif MAN 2 Kota Pekalongan.

2) Memiliki masalah kedisiplinan belajar yang kurang, dan memerlukan

bimbingan islam dengan teknik self-management. Data didapatkan

dari guru BK MAN 2 Kota Pekalongan.

3) Memiliki ciri-ciri tingkatan rendah dan sedang terkait kedisiplinan

belajar yang didapatkan dari skala kedisiplinan belajar.

4. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian eksperimen, pengujian instrumen penelitian

dilakukan sebanyak dua kali. Instrumen tersebut meliputi, instrumen

panduan perlakuan dan instrumen pengambilan data. Panduan perlakukan

yaitu, panduan dari pelaksanaan kegiatan bimbingan islam dengan teknik

self-management. Instrumen perlakukan ini bertujuan untuk menilai modul

panduan yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Selanjutnya berkaitan

dengan instrumen pengambilan data merupakan pengumpulan data yang

digunakan untuk mengambil data terkait kedisiplinan belajar siswa di MAN

2 Kota Pekalongan.

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... hlm. 126.



22

a. Instrumen Panduan Perlakuan

Instrumen panduan perlakuan berupa modul panduan yang menjadi

pedoman dalam melaksanakan bimbingan islam dengan teknik self-

management. Modul panduan ini bertujuan sebagai pedoman guru

Bimbingan Konseling maupun penyuluh dalam memberikan bimbingan

islam dengan teknik self-management. Setelah penyusunan modul

panduan tersebut akan melalui uji ahli, yang meliputi dosen Bimbingan

Penyuluhan Islam.  Dan aspek yang dinilai meliputi; kegunaan,

ketepatan, kelayakan dan kesopanan pada modul. Selanjutnya, penilaian

tersebut dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V yang dirumuskan oleh

Lawis R. Aiken.32

V=
∑( )

Keterangan:

s = r – lo

lo = Angka penilaian validitas yang terrendah

c =  Angka penilaian validitas yang tertinggi

r =  Angka yang diberikan expert

n =  Jumlah expert

b. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang spesifik dan bersifat nyata. Maka

memerlukan teknik pengumpulan data. Dan dalam penelitian ini teknik

pengumpulan datanya meliputi:

32 Ahmad Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi, (Jakarta: Kencana,2020), hlm.161.
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1) Skala Kedisiplinan Belajar

Skala merupakan teknik atau instrumen pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen

digunakan untuk mengambil data terkait kedisiplinan belajar yang

merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Djojonegoro.33

Pengukuran skala kedisiplinan belajar menggunakan skala likert

dengan lima pilihan jawaban dari pernyataan yang sangat positif

sampai pernyataan yang sangat negatif. Penggunan skala likert dipilih

karena fenomena sosial dapat diukur dengan sikap, presepsi dan

pendapat seseorang.34 Dan berikut format dari skala likert

Tabel 1. 2 Skala Likert

Pernyataan Favourable
(Pernyataan mendukung

skala yang diukur)

Pernyataan Unfavourable
(Pernyataan tidak mendukung

skala yang diukur)
Skor Keterangan Skor Keterangan

4 Selalu (SL) 1 Selalu (SL)
3 Sering (SR) 2 Sering (SR)
2 Jarang (JR) 3 Jarang (JR)
1 Tidak Pernah (TP) 4 Tidak Pernah (TP)

Selanjutnya, instrumen tersebut disusun dalam bentuk

pernyataan yang akan diberikan pada siswa sebelum dan setelah

pemberian treatment. Dan sebelum pemberian skala tersebut pada

siswa, maka dilakukan uji validitas dan reabilitas sebagai berikut.

33 Tu’u Tulus, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar”... hlm. 15
34 Novalia & Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Lampung: Anugerah

Utama Raharja (AURA), 2014), hlm. 193.
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a) Uji Validitas

Uji validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan instrumen dalam sebuah penelitian.35 Uji validitas yang

dilakukan merupakan pengukuran validitas konstruk menggunakan

analisis product moment. Pada penelitian ini, untuk melakukan uji

validitas penelitian menggunakan bantuan dari aplikasi Microsoft

Excel. Untuk mengetahui instrumen dikatakan valid dapat dengan

membandingkan r hitung dengan r tabel sebagai berikut:

(1)Jika r hitung > r tabel (0.05) maka instrumen dinyatakan valid.

(2)Jika r hitung < r tabel (0.05) maka instrumen dinyatakan tidak

valid.36

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan sebuah cara yang bertujuan untuk

memperhatikan sejauh mana sebuah alat ukur dapat diandalkan

dalam penelitian. Misalnya, dalam sebuah angket atau kuesioner

dapat dikatakan realibel apabila jawaban atas pertanyaan yang

diajukan tetap mendapat hasil yang konsisten. Yang disebut dengan

reabilitas konsistensi internal. Uji reliabilitas sering digunakan

dalam uji instrumen pada sebuah pengumpulan data dengan

menggunakan metode cronbach’s alpha, yang menghitung

koefisien alpha. Dan dapat dikatakan reliable jika r alpha > r tabel

35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), Edisi Revisi, hlm. 211.

36 Salafudin dan Nalim, Statistik Inferensial, (Pekalongan: Stain Pekalongan Press, 2014),
hlm. 239.
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df = ( a,n-2). Dan apabila hasil yang didapatkan dari cronbach

alpha >0.60 maka data tersebut memiliki kehandalan yang tinggi.37

2) Observasi

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk

memperoleh dan mengumpulkan data dengan cara mengamai dan

melakukan pencatatan terhadap permasalahan yang sesuai di

lapangan.38 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan

dalam pelaksanaan bimbingan islam dengan teknik self-management

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota

Pekalongan. Pengamatan yang dilakukan terhadap subjek yang sedang

diamati dengan melihat sikap yang ditunjukan selama pemberian

bimbingan islam dengan teknik self-management.

3) Wawancara

Wawancara merupakan sebuah interaksi yang menghasilkan

adanya pertukaran informasi, tanggung jawab, kepercayaan hingga

pembagian aturan.39 Dalam penelitian, kegiatan wawancara dilakukan

secara non struktural dan bertujuan untuk mendapatkan informasi

tambahan terkait subjek penelitian.

4) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang

didapatkan dari catatan, dokumen, transkip, agenda dan lain

37 Agung Edy Wibowo, Aplikasi Praktis SPSS dalam Penelitian, (Yogyakarta: Gava Media,
2012), hlm. 52

38Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet Ke-1,... hlm. 14.
39 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet Ke-1,... hlm. 14.
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sebagainya.40 Tujuan dari teknik ini untuk mendapatkan hasil

dokumentasi berupa soft file gambaran umum MAN 2 Kota

Pekalongan.

5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan usaha untuk mengetahui tafsiran dari data

yang telah dikumpulkan pada kegiatan penelitian.41 Analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas

bimbingan islam dengan teknik self-management terhadap tingkat

kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan.

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu uji paired

sample t-test. Uji paired sample t-test bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat perbedaan antara dua sampel yang saling berpasangan. Uji paired

sample t-test merupakan bagian dari analisis statistika parametrik.42 Dan

hasil untuk uji paired sample t-test yaitu:

Jika p < 0,05, atau signifikan maka hipotesis diterima.

Jika p > 0,05, atau tidak signifikan maka hipotesis ditolak.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah peneiltian, untuk mendapatkan hasil dari pembahasan

yang sistematis dan konsisten harus disusun dengan sedemikian rupa.

Penelitian yang baik juga harus menunjukan sebuah totalitas. Pada skripsi ini,

40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek... hlm. 231.
41 Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003), hlm. 192
42 Singih Santoso, Panduan Lengkap SPSS versi 20 Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Ele Media

Komputindo, 2014), hlm.45.
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sistematika untuk penulisan terdiri dari lima bab. Dan pada masing-masing bab

terdiri dari berbagai sub bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan. Pada bab ini terdapat pembahasan mengenai

pendahuluan. Sub bab dari pendahuluan meliputi: latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, dan juga sistematika penelitian.

Bab II, kajian teori. Pada bab ini membahas terkait teori bimbingan

islam, teknik self-management dan kedisiplinan belajar siswa. Selanjutnya, sub

bab dari bimbingan islam meliputi pengertian, tujuan, fungsi dan tahapan

bimbingan islam. Pada sub bab teknik self-management menjabarkan terkait,

pengertian, manfaat dan tahapan self-management. Dan yang terakhir dalam

sub bab kedisiplinan belajar dijabarkan pengertian, bentuk kedisiplinan, ciri-

ciri dan faktor yang mempengaruhi.

Bab III, hasil penelitian. Pada bab ini berisi gambaran umum dari MAN 2

Kota Pekalongan, kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah pemberian

bimbingan islam dengan teknik self-management dan efektivitas bimbingan

islam dengan teknik self-management terhadap tingkat kedisiplinan belajar

siswa MAN 2 Kota Pekalongan.

Bab VI, analisis hasil penelitian. Pada bab ini membahas terkait analisis

hasil penelitian. Terdiri dari analisis kedisiplinan belajar siswa sebelum dan

sesudah diberikannya bimbingan islam dengan teknik self-management. Dan

juga analisis terkait efektivitas bimbingan islam dengan teknik self-

management.
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Bab V, penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari kegiatan penelitian dan

saran dari peneliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian “Efektivitas Bimbingan Islam dengan

Teknik Self-Managemet terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa MAN 2 Kota

Pekalongan” maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan sebelum diberikan

perlakuan memiliki rata-rata sedang. Kedisiplinan belajar siswa berdasarkan

hasil pre-test adalah 1429 dengan rata- rata 46,1 yang masuk dalam kategori

sedang.

2. Kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan setelah diberikan

perlakuan mengalami peningkatakan. Berdasarkan hasil post-test

kedisiplinan belajar, setelah diberikan perlakuan khusus berupa bimbingan

islam dengan teknik Self-Management mengalami peningkatan. Hasil post-

test kedisiplinan belajar adalah 1703 dengan rata-rata 54,9 dan termasuk

kategori tinggi. Peningkatan skor kedisiplinan belajar secara signifikan

terjadi pada hasil post-test. Dimana awalnya pada kategori sedang

meningkat menjadi kategori tinggi, dengan peningkatan skor rata-rata

sebesar 8,8. Maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan islam dengan teknik

Self-Management dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa MAN 2

Kota Pekalongan.

3. Efektivitas bimbingan islam dengan teknik Self-Management dapat

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan dihitung
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dengan hasil uji hipotesis menggunakan rumus uji t (paired simple t test).

Perhitungan uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program komputer

SPSS 22. Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai (Sig (2-tailed)) = 0,000.

Karena nilai (Sig. (2-tailed)) = 0,000 <0,05 maka Ha diterima. Dimana Ha

berbunyi " Terdapat perbedaan yang signifikan setelah dan sebelum

pemberian Bimbingan Islam dengan teknik self-management terhadap

tingkat kedisiplinan belajar siswa". Sehingga dapat disimpulkan bahwa

bimbingan islam dengan teknik Self-Management efektif diberikan untuk

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa MAN 2 Kota Pekalongan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan yaitu:

1. Siswa agar dapat menindak lanjuti dan tetap melaksanakan rencana Self-

Management dalam belajar yang telah dibuat selama kegiatan bimbingan.

Agar selalu memiliki kedisiplinan dalam belajarnya.

2. Guru bimbingan dan konseling dapat melaksanakan kegiatan lanjutan terkait

pelaksanaan bimbingan islam dengan teknik self-management untuk siswa

kelas lainnya di MAN 2 Kota Pekalongan.

3. Kepala Sekolah agar dapat memberikan tambahan waktu dan juga perhatian

penuh terhadap jam pelajaran bimbingan dan konseling. Dikarenakan

pemberian bimbingan atau konseling sangat dibutuhkan oleh siswa, dan

membantu menyelesaikan permasalahan khususnya dalam kegiatan belajar.
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Modul Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management Page 1

BAB I

PENDAHULUAN

Modul panduan ini disusun guna kegiatan penelitian terkait penerapan

bimbingan islam dengan teknik self-management guna meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa. Kegiatan ini kerjasama dengan guru Bimbingan Konseling dalam

melaksanakan tujuan Bimbingan Islam yang difokuskan pada peningkatan

kedisiplinan belajar siswa.

Modul ini disusun dari 4 bab. Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari,

Tujuan Modul Panduan, Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management, dan

Kedisiplinan Belajar. Selanjutnya Bab II adalah Petunjuk Umum, yang berisi

Tujuan Pelaksanaan dan Teknis Penerapan Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management. Bab III adalah Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management

Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa. Dan terdiri dari, Rancangan

Dasar Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management dan Pedoman

Pelaksanaan Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management. Yang terakhir

yaitu Bab VI adalah alat ukur Kedisiplinan Belajar siswa.

A. Tujuan Modul Panduan

Setelah membaca modul panduan ini, diharap guru Bimbingan

Konseling mengetahui pengertian Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa.

Selanjutnya, guru Bimbingan Konseling dapat menerapkan pedoman

pelaksanaan dari Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management.

B. Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management

1. Bimbingan Islam

Ahmad Mubarok juga mendefinisikan bimbingan Islam

merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu, atau

sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan

batin. Bimbingan ini diberikan untuk membantu individu

memahami siapa diri mereka dan bagaimana menghadapi masalah
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agar dapat hidup harmonis yang sesuai petunjuk dalam Al-Qur'an

dan Hadis.1

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa

bimbingan islam merupakan pemberian bantuan kepada orang lain,

yang dilakukan secara individu ataupun kelompok. Agar dapat

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan juga

mengoptimalkan keimanannya. Sehingga mendapat kebahagiaan

dan kesejahteraan dalam kehidupannya dimasa sekarang ataupun

dimasa yang akan datang. Bimbingan islam juga diberikan agar

indvidu dapat mengembangkan potensi diri yang dimilikinya.

Pemberian Bimbingan Islam memiliki tujuan umum untuk

membantu individu memiliki pemahaman terkait posisis dirinya.

Dan juga membantu memiliki keberanian untuk mengambil

keputusan, melakukan perbuatan yang baik dan bermanfaat bagi

kehidupan di dunia ataupun di akhirat.

Dari pengertian dan tujuan yang telah dipaparkan, berikut tahapan

dari kegiatan Bimbingan Islam meliputi:

a) Tahap Awal

Pada tahap ini, diawali dengan pertemuan klien dengan

konselor. Klien mulai memaparkan permasalahan yang dialami.

b) Tahap Pertengahan

Tahap pertengahan atau dapat dikatakan sebagai tahap

kerja, merupakan proses dari kegiatan bimbingan islam. Pada

tahap ini, fokus pada identifikasi masalah yang dialami klien.

c) Tahap Akhir

Pada tahapan ini, klien diharapkan mengalami perubahan

perilaku kearah yang positif, dan dapat merencanakan hidup

dimasa depan.

1 Ahmad Mubarok, Al-Irsyad an Nafsy,Konseling Agama Teori dan Kasus, (Yogyakarta:
Fajar Pustaka Baru, 2002), hlm.4-5.
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2. Teknik Self-Management

Self-management menurut Gerald Corey merupakan model

dari cognitive behavior therapy. Dalam self-management terdapat 4

strategi yang meliputi: Monitor diri (self-monitoring), penguatan

positif (self-reward), perjanjian dengan diri sendiri (self-

contracting) dan juga pengawasan terhadap rangsangan (stimulus

control). Self-management menjadi serangkaian teknis dalam

mengubah perilaku, pikiran dan juga perasaan. Teknik ini juga

menjadi gabungan antar pendekatan behavioral dan kognitif, hal

ini dapat membantu individu untuk mengubah tingkah laku yang

merugikan dirinya.2

Dalam pelaksanaanya self-management dilakukan dalam tiga

tahap yang meliputi:

1) Tahap monitor, yaitu proses dimana individu

melakukan pengamatan terhadap tingkah lakunya

dengan cermat.

2) Tahap evaluasi, yaitu proses ketika individu melakukan

penilaian terhadap tingkah lakunya saat ini dan tingkah

laku yang diinginkan.

3) Tahap penguatan, yaitu proses individu yang

memberikan penguatan, penghapusan atau hukuman

atas tindakan yang telah dilakukan.3

C. Kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan menurut Tu’u Tulus merupakan sarana dalam

pendidikan yang berperan dalam mempengaruhi, mendorong,

mengendalikan, mengubah, membina dan membentuk perilaku

yang sesuai dengan peraturan. Oleh karena itu, peraturan dalam

2 Ujang Yosep Ayubi, “Peningkatan Tanggung Jawab Studi Melalui Bimbingan Konseling
Islam Pendekatan Teknik Self Management”,(Bandung:Jurnal Al Isyraq, No I, Juni, II, 2019), hlm.
79.

3 Gantina Komala Sari, dkk, Teori dan Teknik Konseling ( Jakarta: Penerbit Indeks, 2011),
hlm. 180.
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pembentukan kedisiplinan belajar siswa sangat penting di

berlakukan.4

Kedisiplinan belajar sangat penting bagi siswa. Karena

dapat membantu dalam beberapa aspek berikut:

1) Membantu siswa untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya dan tidak menciptakan perilaku yang

menyimpang.

2) Menunjukan keahlian siswa pada lingkungannya.

3) Menjauhkan siswa dari tindakan yang dilarang di sekolah.

4) Membiasakan diri untuk hidup baik dan positif.

5) Menciptakan ketenangan jiwa. 5

Nana Sudjana, menyebutkan indikator yang dapat

mengukur tingkat kedisiplinan belajar meliputi:

1) Masuk kelas tepat waktu, artinya siswa tepat waktu dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran.

2) Mengenakan seragam sesuai dengan ketentuan sekolah.

3) Memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru.

4) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tidak

membolos.

5) Memiliki rencana dalam kegiatan belajar yang teratur.

6) Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.6

4Tu’u Tulus, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar, (Jakarta: Grasindo, 2004),
hlm. 30.

5 Tu’u Tulus, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar,... hlm. 35.
6Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2017), hlm.167-169.
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BAB II

PETUNJUK UMUM

A. Tujuan Pelaksanaan

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Bimbingan Islam dengan Teknik

Self-Managment adalah untuk meningkatkan kedisiplinan belajar

siswa.

B. Teknis Penerapan Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management

Teknis penerapan Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management yaitu sebagai berikut:

1. Siswa mengikuti Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management.

2. Waktu pemberian treatment yaitu 5 kali pertemuan.

3. Sebelum pemberian treatment siswa diberikan skala

kedisiplinan belajar untuk mengukur kedisiplinan belajar siswa

sebelum diberikannya Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management.

4. Pada setiap pertemuan, guru Bimbingan Konseling atau

pembimbing mengalokaskan waktu 40 Menit untuk

melaksanakan kegiatan Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management.

5. Setelah pertemuan berakhir, siswa akan dinilai kembali dengan

skala kedisiplinan belajar untuk mengetahui treatment yang

diberikan apakah dapat meningkatkan Kedisiplinan Belajar.
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BAB III

RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN ISLAM DENGAN TEKNIK

SELF-MANAGEMENT UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN

BELAJAR SISWA

A. Rencana Dasar Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management

Rancangan dasar Bimbingan Islam dengan teknik self-management

diberikan dengan 5 kali pertemuan. Treatment ini diberikan dengan tujuan

untuk melihat hasil dari pemberian treatment.

B. Pedoman Pelaksanaan Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management

1. Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management Pertemuan

I

Pembahasan : Identifikasi masalah kedisiplinan belajar

Tujuan :

a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari pelaksanaan bimbingan islam dengan

teknik self-management untuk meningkatkan kedisiplinan

belajar siswa.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari pelaksanaan bimbingan islam dengan

teknik self-management pada pertemuan I sebagai berikut:

1) Siswa dapat melakukan identifikasi masalah terkait

kedisiplinan belajar

2) Siswa dapat memahami mengenai kedisiplinan belajar.

Pelaksanaan :

a. Tahap Awal

Kegiatan yang dilakukan guru bimbingan konseling pada

tahap ini sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.
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2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menanyakan kabar dan mulai perkenalan.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyebutkan kontrak waktu dan asas bimbingan

islam kepada siswa.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka.

Agar siswa nyaman dalam mengungkapkan

masalahnya.

b. Tahap Pertengahan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Penjelasan terkait kegiatan yang akan dilakukan

selanjutnya dan mengenalkan topik yang akan

dibahas yaitu kedisiplinan belajar.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan pre-test dengan skala kedisiplinan

belajar yang telah ditetapkan sebelumnya.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan dialog terkait kedisiplinan belajar, guna

rekap kasus dan laporan kedisiplinan belajar siswa.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

membahas mengenai kedisiplinan belajar secara

jelas dengan memberikan materi meliputi,

pengertian kedisiplinan belajar, bentuk dari

kedisiplinan belajar dan faktor yang mempengaruhi

kedisiplinan belajar.

5) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan eksplorasi terhadap siswa terkait materi

yang dibahas.
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6) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengadakan tanya jawab dengan siswa berkaitan

dengan materi yang telah dibahas.

c. Tahap Akhir

Selanjutnya, pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan

sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan kesan

terhadap kegiatan yang akan dilakukan.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan hasil dari

kegiatan dan membahas kegiatan lanjutan.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

memberikan ucapan terimakasih atas keikutsertaan

siswa.

5) Guru bimbingan konseling menutup kegiatan

dengan doa dan diakhiri salam.

2. Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management Pertemuan

II

Topik : Self-Monitoring dan Perencanaan

Tujuan :

a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management pada pertemuan II sebagai

berikut:
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1) Siswa dapat memahami mengenai Self-Management

dan Self-Monitoring.

2) Siswa dapat menerapkan self-management untuk

meningkatkan kedisiplinan belajar pada kehidupan

sehari-hari.

3) Siswa dapat melakukan perencanaan dalam kegiatan

belajar.

4) Siswa dapat membuat daftar rencana self-management

dalam kegiatan belajar.

Pelaksanaan :

a. Tahap Awal

Kegiatan yang dilakukan guru bimbingan konseling

atau pembimbing pada tahap ini sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menanyakan kabar.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyebutkan kontrak waktu dan asas bimbingan

islam kepada siswa.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka.

b. Tahap Pertengahan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Penjelasan terkait kegiatan yang akan dilakukan

selanjutnya dan mengenalkan topik yang akan

dibahas yaitu self-management.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

membahas mengenai kedisiplinan belajar secara

jelas dengan memberikan materi meliputi,
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pengertian self-management, manfaat self-

management dan bentuk dari self-management.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan eksplorasi terhadap siswa terkait materi

yang dibahas.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengarahkan siswa untuk membuat tabel

perencanaan self-management. Tujuan pembuatan

tabel ini agar siswa dapat mengetahui keberhasilan

dari rencananya. Dan berikut tabel perencanaan self-

management dalam kegiatan belajar.

No Poin Hari
ke 1

Hari
ke 2

Hari
ke 3

Hari
ke 4

Hari
ke 5

Hari
ke 6

Hari
ke 7

dst

1. Masuk kelas tepat
waktu

2. Menggunakan
seragam sesuai
aturan

3. Memperhatikan
pelajaran

4. Berpartisipasi
aktif dalam
kegiatan belajar

5. Memiliki rencana
belajar

6. Mengerjakan
tugas

7. Dst
5) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk menyusun rencana yang akan

dilakukan guna meningkatkan kedisiplinan belajar.

6) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengadakan tanya jawab dengan siswa berkaitan

dengan materi yang telah dibahas.

c. Tahap Akhir

Selanjutnya, pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan

sebagai berikut:
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1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyampaikan materi terkait self-monitoring.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan kesan

terhadap kegiatan yang akan dilakukan.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan hasil dari

kegiatan dan membahas kegiatan lanjutan.

5) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

memberikan ucapan terimakasih atas keikutsertaan

siswa.

6) Guru bimbingan konseling menutup kegiatan

dengan doa dan diakhiri salam.

3. Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management Pertemuan

III

Topik : Evaluasi Diri

Tujuan :

a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management pada pertemuan III sebagai

berikut:

1) Siswa dapat melakukan monitor diri dari kedisiplinan

belajar yang telah dilakukan
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2) Siswa dapat memahami mengenai perkembangan diri

dari rencana self-management dalam kegiatan belajar

yang telah dilakukan.

3) Siswa dapat melakukan evaluasi dalam perencanaan

kegiatan belajar.

Pelaksanaan :

a. Tahap Awal

Kegiatan yang dilakukan guru bimbingan konseling

atau pembimbing pada tahap ini sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menanyakan kabar.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyebutkan kontrak waktu dan asas bimbingan

islam kepada siswa.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka.

5) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

kembali menyampaikan sekilas materi sebelumnya

terkait self-monitoring.

b. Tahap Pertengahan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Penjelasan terkait kegiatan yang akan dilakukan

selanjutnya dan mengenalkan topik yang akan

dibahas yaitu evaluasi diri.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

kembali melakukan pengecekan terhadap daftar

rencana self-management dalam belajar siswa.
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3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan arahan kepada siswa untuk menemukan

solusi dari permasalahan terkait self-management.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan eksplorasi terhadap siswa terkait materi

yang dibahas.

5) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengadakan tanya jawab dengan siswa berkaitan

dengan materi yang telah dibahas.

c. Tahap Akhir

Selanjutnya, pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan

sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan kesan

terhadap kegiatan yang akan dilakukan.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan hasil dari

kegiatan dan membahas kegiatan lanjutan.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

memberikan ucapan terimakasih atas keikutsertaan

siswa.

5) Guru bimbingan konseling menutup kegiatan

dengan doa dan diakhiri salam.
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4. Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management Pertemuan

IV

Topik : Pemberian penguatan positif atau negatif

Tujuan :

a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management pada pertemuan IV sebagai

berikut:

1) Siswa dapat melakukan evaluasi dalam perencanaan

kegiatan belajar.

2) Siswa dapat memahami mengenai perkembangan diri

dari rencana kegiatan belajar yang telah dilakukan.

3) Siswa dapat menentukan perilaku yang akan diberikan,

yaitu penguatan, penghapusan atau hukuman.

Pelaksanaan :

a. Tahap Awal

Kegiatan yang dilakukan guru bimbingan konseling

atau pembimbing pada tahap ini sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menanyakan kabar dan mulai perkenalan.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyebutkan kontrak waktu.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka.
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5) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

kembali menyampaikan terkait evaluasi self-

management dipertemuan sebelumnya.

b. Tahap Pertengahan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Penjelasan terkait kegiatan yang akan dilakukan

selanjutnya dan mengenalkan topik yang akan

dibahas yaitu Penguatan, penghapusan atau

hukuman.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

kembali melakukan pengecekan terhadap daftar

rencana self-management dalam belajar siswa.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan diskusi mengenai perkembangan

perilaku siswa setelah dilakukannya evaluasi pada

pertemuan sebelumnya.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan eksplorasi terhadap siswa terkait materi

yang dibahas.

5) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengarahkan siswa untuk melakukan penguatan

positif atau negatif dari hasil kedisiplinan belajar

yang telah dilakukan sebelumnya.

6) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengadakan tanya jawab dengan siswa berkaitan

dengan materi yang telah dibahas.

c. Tahap Akhir

Selanjutnya, pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan

sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir.
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2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan kesan

terhadap kegiatan yang akan dilakukan.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan hasil dari

kegiatan dan membahas kegiatan lanjutan.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

memberikan ucapan terimakasih atas keikutsertaan

siswa.

5) Guru bimbingan konseling menutup kegiatan

dengan doa dan diakhiri salam.

5. Bimbingan Islam dengan Teknik Self-Management Pertemuan

V

Topik : Evaluasi Kegiatan

Tujuan :

a. Tujuan Umum

Tujuan umum dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa.

b. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari pelaksanaan bimbingan islam

dengan teknik self-management pada pertemuan IV sebagai

berikut:

1) Siswa dapat memahami mengenai materi self-

management yang telah diberikan.

2) Siswa dapat memahami mengenai perkembangan diri

dari rencana kegiatan belajar yang telah dilakukan.

3) Siswa dapat menentukan perilaku yang akan diberikan,

yaitu penguatan, penghapusan atau hukuman.

Pelaksanaan :

a. Tahap Awal
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Kegiatan yang dilakukan guru bimbingan konseling

atau pembimbing pada tahap ini sebagai berikut:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menanyakan kabar dan mulai perkenalan.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyebutkan kontrak waktu.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menciptakan suasana yang nyaman dan terbuka.

b. Tahap Pertengahan

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk melakukan recovery terkait

self-management dalam kegiatan belajar yang telah

dilakukan sebelumnya.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan diskusi mengenai perkembangan

perilaku siswa setelah dilakukannya evaluasi pada

pertemuan sebelumnya.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

melakukan eksplorasi terhadap siswa terkait materi

yang dibahas.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengadakan tanya jawab dengan siswa berkaitan

dengan materi yang telah dibahas pada pertemuan-

pertemuan sebelumnya.

c. Tahap Akhir

Selanjutnya, pada tahap akhir kegiatan yang dilakukan

sebagai berikut:
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1) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

menyatakan bahwa kegiatan akan segera berakhir.

2) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan kesan

terhadap kegiatan yang akan dilakukan.

3) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

mengajak siswa untuk mengemukakan hasil dari

kegiatan dan membahas kegiatan lanjutan atau post-

test yang akan dilakukan setelah pertemuan.

4) Guru bimbingan konseling atau pembimbing

memberikan ucapan terimakasih atas keikutsertaan

siswa.

5) Guru bimbingan konseling menutup kegiatan

dengan doa dan diakhiri salam.

Secara rinci, pedoman pelaksanaan Bimbingan Islam dengan Teknik Self-

Management dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Kegiatan Materi/Topik Tujuan

KKp 1 Identifikasi Masalah

Kedisiplinan Belajar

 Siswa dapat melakukan identifikasi

masalah terkait kedisiplinan belajar

 Siswa dapat memahami mengenai

kedisiplinan belajar.

KKp 2 Self-Monitoring  Siswa dapat memahami mengenai Self-

Management dan Self-Monitoring.

 Siswa dapat menerapkan self-management

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar

pada kehidupan sehari-hari.

 Siswa dapat membuat daftar rencana self-

management dalam kegiatan belajar.

KKp3 Evaluasi Diri  Siswa dapat melakukan monitor diri dari

kedisiplinan belajar yang telah dilakukan
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 Siswa dapat memahami mengenai

perkembangan diri dari rencana self-

management dalam kegiatan belajar yang

telah dilakukan.

 Siswa dapat melakukan evaluasi dalam

perencanaan kegiatan belajar.

KKp 4 Pemberian penguatan,

Penghapusan atau

hukuman

 Siswa dapat melakukan evaluasi dalam

perencanaan kegiatan belajar.

 Siswa dapat memahami mengenai

perkembangan diri dari rencana kegiatan

belajar yang telah dilakukan.

 Siswa dapat menentukan perilaku yang

akan diberikan, yaitu penguatan,

penghapusan atau hukuman.

KKp 5 Evaluasi Kegiatan dan

Penyampaian Post-Test

 Siswa dapat memahami mengenai materi

self-management yang telah diberikan.

 Siswa dapat memahami mengenai

perkembangan diri dari rencana kegiatan

belajar yang telah dilakukan.

 Siswa dapat menentukan perilaku yang

akan diberikan, yaitu penguatan,

penghapusan atau hukuman.
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BAB IV

ALAT UKUR KEDISIPLINAN BELAJAR

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kedisiplinan belajar siswa

merupakan skala kedisiplinan belajar yang sudah dikembangkan dan melalui uji

coba terlebih dahulu. Jumlah item dalam alat ukur ini yaitu 18 item.

Dan berikut skala kedisiplinan belajar siswa meliputi:

No Pernyataan SL SR JR TP
1. Saya masuk kelas tepat waktu

2. Saya datang ke sekolah pukul 07.00
3. Saya masuk ketika guru sudah berada di kelas

4. Saya mengganti atribut seragam sekolah (badge)
sesuai aturan

5. Di dalam kelas, saya selalu memperhatikan
penjelasan guru

6. Saya membawa seragam olahraga ketika terdapat
mata pelajaran tersebut

7. Saya mencatat penjelasan guru
8. Saya mengobrol dengan teman ketika pelajaran
9. Saya bosan dengan materi pelajaran yang diulang-

ulang
10. Saya takut dianggap bodoh ketika bertanya di kelas
11. Saya mudah terpengaruh ajakan teman untuk

mengobrol saat di kelas
12. Saya meninggalkan pelajaran tanpa seizin guru
13. Saya meminta teman menjelaskan materi yang

tertinggal
14. Saya tidur di kelas ketika guru menjelaskan
15. Saya meninggalkan buku pelajaran di sekolah
16. Ketika guru berhalangan hadir dan hanya

memberikan tugas, saya membiarkan tugas tersebut
17. Saya belajar hanya saat ujian
18. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru di

sekolah



Lampiran 2

INSTRUMEN PENILAIAN MODUL PANDUAN PELAKSANAAN

BIMBINGAN ISLAM DENGAN TEKNIK SELF-MANAGEMENT

Bapak/Ibu yang saya hormati,

Instrumen penilaian ini dibuat guna mengetahui aspek kegunaan,

kelayakan, ketepatan dan kesopanan modul panduan yang saya buat. Modul

panduan ini disusun untuk kegiatan penelitian mengenai pelaksanaan bimbingan

islam dengan teknik self-management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar

siswa.

Selanjutnya, saya sertakan dua (2) macam instrumen penilaian. Instrumen

penilaian yang pertama berbentuk skala. Pada instrumen tersebut, berisi sejumlah

pernyataan penilaian yang dapat dijawab berdasarkan tingkatan penilaian dengan

memberikan tanda centang (v). Kriteria penilaian pad instrumen berbentuk skala

adalah dengan menggunakan tingkatan skor yaitu 0,1 dan 2

0 = Tidak bermanfaatTidak layak/ Tidak tepat/ Tidak sopan

1 = Kurang bermanfaat/Kurang layak/ Kurang tepat/ Kurang sopan

2 = Bermanfaat/Layak/Sopan

Kemudian instrumen peniliaian yang kedua yaitu penilaian secara

kualitatif berupa lembar saran, penilai dapat memberikan tanggapan secara tertulis

dilembar saran yang disediakan.

Saya berharap bapak/ibu bersedia memberikan penilaian pada modul

panduan ini. Atas ketersediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.

Penulis,

Salsabila Septi Ariyani



INSTRUMEN PENILAIAN I

PENILAIAN MODUL PANDUAN PELAKSANAAN BIMBINGAN ISLAM

DENGAN TEKNIK SELF-MANAGEMENT

No Aspek Item 0 1 2
1. Kegunaan 1. Modul panduan ini penting bagi guru BK

maupun pembimbing
2. Modul panduan ini penting bagi siswa

3. Modul panduan ini bermanfaat bagi guru
BK maupun pembimbing

4. Modul panduan ini bermanfaat bagi siswa

5. Modul panduan ini memberikan informasi
praktis bagi guru BK atau pembimbing

6. Modul panduan ini memberikan informasi
praktis pada siswa

7. Modul panduan ini bermanfaat bagi guru
BK atau pembimbing dalam melaksanakan
bimbingan islam

2. Kelayakan 1. Modul panduan ini dapat diterapkan untuk
melaksanakan bimbingan islam dengan
teknik self-management

2. Modul panduan ini layak untuk diterapkan
pada siswa

3. Prosedur penerapan dalam modul ini,
secara teknis layak digunakan dalam
bimbingan islam

4. Pedoman pelaksanaan dalam modul ini
layak digunakan dalam bimbingan islam

5. Topik dan pembahasan pada setiap
pertemuan dalam modul ini layak
diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan
islam

6. Bahasa yang digunakan dalam modul ini
mudah dipahami oleh guru BK,
pembimbing maupun siswa

7. Instrumen kedisiplinan belajar layak untuk
mengukur kedisiplinan belajar siswa.

3. Ketepatan 1. Modul panduan ini tepat digunakan dalam
bimbingan islam

2. Modul panduan ini tepat sasaran untuk
siswa



3. Secara teknis, prosedur penetapan dalam
modul ini dapat digunakan dalam
bimbingan islam

4. Pedoman pelaksanaan dalam modul ini
tepat digunakan dalam bimbingan islam

5. Instrumen kedisiplinan belajar tepat untuk
mengukur kedisiplinan belajar siswa

4. Kesopanan 1. Modul panduan ini etis untuk digunakan
pada siswa

2. Bahasa yang digunakan dalam modul
panduan sopan

3. Topik pada setiap pertemuan bernilai
positif

4. Penerapan bimbingan islam pada siswa
baik.



INSTRUMEN PENILAIAN II

LEMBAR SARAN

I. Kegunaan

II. Kelayakan

III. Ketepatan

IV. Kesopanan
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HASIL VALIDITAS ISI PER ITEM INSTRUMEN PENILAIAN MODUL

PANDUAN PERLAKUAN

Aspek
Item Expert 1 Expert 2 Expert 3 V

Kegunaan Item 1 2 2 2 1

Item 2 2 2 2 1

Item 3 2 2 2 1

Item 4 2 2 2 1

Item 5 1 2 2 0,666667

Item 6 1 2 2 0,666667

Item 7 2 2 2 1
Kelayakan Item 1 2 2 2 1

Item 2 2 2 2 1

Item 3 2 2 2 1

Item 4 1 2 2 0,666667

Item 5 1 2 2 0,666667

Item 6 1 2 2 0,666667

Item 7 2 2 2 1
Ketepatan Item 1 2 2 2 1

Item 2 1 2 2 0,666667

Item 3 2 2 2 1

Item 4 2 2 2 1

Item 5 2 2 2 1
Kesopanan Item 1 2 2 2 1

Item 2 1 2 2 0,666667

Item 3 1 2 2 0,666667

Item 4 1 2 2 0,666667

0
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SKALA KEDISIPLINAN BELAJAR

Bacalah petunjuk pengisian skala!

1. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan teliti dan seksama

2. Isilah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan jujur (tidak akan

berpengaruh terhadap nilai)

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang dipilih. Berikut keterangan

alternatif jawaban pada skala kedisiplinan belajar:

a. Selalu (SL):Memiliki arti selalu mengerjakan atau melakukannya setiap

hari, tanpa terkecuali.

b. Sering (SR): Memiliki arti mengerjakannya atau melakukannya, tetapi

tidak dilakukan terus menerus.

c. Jarang (JR): Memiliki arti pernah mengerjakan atau melakukannya,

tetapi dengan rentang waktu yang sedikit.

d. Tidak Pernah (TP): Memiliki tidak pernah mengerjakan atau

melakukannya sama sekali.

No Pernyataan SL SR JR TP
1. Saya masuk kelas tepat waktu

2. Saya datang ke sekolah pukul 07.00
3. Saya masuk ketika guru sudah berada di kelas

4. Saya mengganti atribut seragam sekolah (badge)
sesuai aturan

5. Di dalam kelas, saya selalu memperhatikan
penjelasan guru

6. Saya membawa seragam olahraga ketika terdapat
mata pelajaran tersebut

7. Saya mencatat penjelasan guru

Nama :

Kelas :



8. Saya mengobrol dengan teman ketika pelajaran
9. Saya bosan dengan materi pelajaran yang diulang-

ulang
10. Saya takut dianggap bodoh ketika bertanya di kelas
11. Saya mudah terpengaruh ajakan teman untuk

mengobrol saat di kelas
12. Saya meninggalkan pelajaran tanpa seizin guru
13. Saya meminta teman menjelaskan materi yang

tertinggal
14. Saya tidur di kelas ketika guru menjelaskan
15. Saya meninggalkan buku pelajaran di sekolah
16. Ketika guru berhalangan hadir dan hanya

memberikan tugas, saya membiarkan tugas tersebut
17. Saya belajar hanya saat ujian
18. Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru di

sekolah
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ITEM-ITEM PERNYATAAN SEBELUM DAN SESUDAH DIPERBAIKI

(BERDASARKAN PENILAIAN EXPERT)

No
item

Sebelum Diperbaiki Setelah Diperbaiki

1. Ketika istirahat, saya segera masuk  kelas
setelah  mendengar bel pelajaran
berikutnya.

Saya masuk kelas tepat waktu

4. Saya kembali masuk kelas setelah guru
datang

Saya masuk ketika guru sudah
berada di kelas

6. Saya mengganti badge seragam ketika
naik kelas

Saya mengganti atribut seragam
sekolah (badge) sesuai aturan

9. Di dalam kelas, saya selalu
memperhatikan penjelasan guru

Di dalam kelas, saya selalu
memperhatikan penjelasan guru

10. Saya membawa seragam olahraga ketika
terdapat mata pelajaran olahraga.

Saya membawa seragam olahraga
ketika terdapat mata pelajaran
tersebut

11. Saya membuat catatan ketika pelajaran Saya mencatat penjelasan guru
12. Saya mengobrol dengan teman ketika

pelajaran
Saya mengobrol dengan teman
ketika pelajaran

14. Saya bosan dengan materi pelajaran yang
diulang-ulang

Saya bosan dengan materi
pelajaran yang diulang-ulang

15. Saya takut dianggap bodoh ketika
bertanya di kelas

Saya takut dianggap bodoh ketika
bertanya di kelas

16 Saya mudah terganggu dengan teman
yang mengajak saya mengobrol

Saya mudah terpengaruh ajakan
teman untuk mengobrol saat di
kelas

17. Saya meninggalkan pelajaran tanpa
seizin guru

Saya meninggalkan pelajaran tanpa
seizin guru

18. Saya meminta teman menjelaskan materi
ketika saya tidak berangkat sekolah

Saya meminta teman menjelaskan
materi yang tertinggal

19. Saya tidur di kelas ketika guru
menjelaskan

Saya tidur di kelas ketika guru
menjelaskan

24. Saya meninggalkan buku pelajaran di
sekolah

Saya meninggalkan buku pelajaran
di sekolah

27. Ketika guru berhalangan hadir dan hanya
memberikan tugas, saya membiarkan
tugas tersebut.

Ketika guru berhalangan hadir dan
hanya memberikan tugas, saya
membiarkan tugas tersebut

28. Saya belajar dengan sistem kebut
semalam ketika ujian.

Saya belajar hanya saat ujian

29. Saya mengerjakan tugas minggu lalu
ketika pelajaran hendak dimulai.

Saya mengerjakan tugas yang
diberika guru di sekolah
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TABEL R

df=(N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
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HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN KEDISIPLINAN BELAJAR

MENGGUNAKAN KORELASI PRODUCT MOMENT

Kode
Subje
k 1 2 3 4 5 6 7

8 9

1 4 4 4 2 2 1 4 4 4
2 4 4 4 4 2 1 4 4 4
3 4 4 4 1 1 4 4 4 4
4 3 2 4 1 1 1 4 4 4
5 4 4 4 4 1 4 2 4 4
6 4 4 4 4 1 4 4 4 3
7 3 3 2 4 2 4 3 4 4
8 3 1 4 1 1 3 4 4 3
9 3 1 4 1 1 3 4 4 3

10 4 1 4 1 1 3 3 4 4
11 4 4 2 4 1 4 4 4 4
12 4 3 4 2 1 4 4 4 4
13 4 4 3 4 1 3 2 3 4
14 4 4 4 1 1 4 4 4 3
15 4 4 4 1 1 2 1 4 3
16 3 3 3 3 1 4 2 4 2
17 4 4 4 2 1 4 2 4 4
18 3 2 4 1 1 4 2 4 4
19 4 4 3 4 1 4 4 4 4
20 4 4 4 1 1 4 2 4 4
21 4 2 4 2 3 4 4 4 3
22 4 4 2 2 1 4 4 4 4
23 4 4 2 2 1 4 4 4 4
24 3 3 3 2 1 2 4 4 4
25 4 4 4 1 1 4 2 4 4
26 4 2 2 1 2 4 4 4 4
27 4 3 4 1 2 4 2 3 3
28 2 2 3 1 1 4 4 4 4
29 3 4 4 2 1 4 2 4 4
30 3 3 3 2 3 4 3 3 3

R
Hitun
g

0,396
906

0,506
14

0,192
156

0,450
584

0,302
212

0,495
216

-
0,177
52

-
0,245
77

0,573
302

R
Tabel 0,361
Validi Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Tida Tida Valid



tas Valid Valid k
Valid

k
Valid

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
4 3 2 3 2 2 3 1 2 1
4 3 2 3 2 2 3 1 4 1
4 4 1 4 4 1 2 1 3 1
4 3 1 4 2 2 1 1 2 1
4 2 1 2 1 1 3 1 3 3
1 3 4 1 3 4 4 4 4 4
3 3 4 4 3 3 3 3 2 2
4 4 2 2 2 1 3 1 3 1
4 4 2 2 2 1 3 1 3 1
4 4 2 2 2 1 3 1 3 1
4 4 1 4 3 1 1 1 2 1
4 3 2 3 1 1 3 1 2 2
4 3 2 3 2 3 2 1 3 2
4 4 2 3 3 1 3 1 3 1
4 3 3 4 1 1 3 1 1 2
3 2 3 3 3 2 3 3 4 3
4 4 2 4 2 3 3 1 3 2
4 4 2 4 2 1 2 1 1 2
4 3 1 4 3 1 2 1 2 2
4 4 1 4 2 4 2 1 3 1
4 3 1 3 1 1 3 1 3 1
4 4 1 4 1 1 1 1 2 1
4 4 1 4 1 1 1 1 2 1
4 3 3 4 1 1 3 1 1 2
4 4 1 4 2 4 2 1 2 1
4 4 2 1 2 1 2 1 2 1
4 4 3 3 4 4 3 1 1 2
4 2 2 3 2 2 2 1 2 1
4 4 2 4 3 2 3 1 3 1
4 3 3 3 3 1 3 2 3 1

0,667
091

0,404
722

0,40
153

-
0,03
188

0,397
106

0,565
212

0,381
606

0,467
921

0,374
474

0,396
422

Valid Valid Vali Tida Valid Valid Valid Valid Valid Valid



d k
Valid

20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
4 4 4 3 1 4 2 4 2 4
4 4 4 3 1 4 2 4 2 4
4 4 3 4 1 3 1 1 3 4
3 4 3 4 2 4 4 2 1 4
4 4 2 4 1 4 3 4 2 4
2 3 1 3 1 3 2 4 4 4
2 4 2 3 3 3 4 2 3 3
3 4 3 3 1 4 4 2 3 3
3 4 3 3 1 4 3 2 3 3
4 4 3 3 1 4 4 2 3 3
1 4 1 4 1 3 4 4 3 4
1 4 3 3 1 4 3 3 4 3
2 3 4 3 1 3 3 2 3 4
4 4 4 4 1 3 1 1 1 3
1 2 2 4 1 3 2 1 1 4
2 1 2 2 3 1 3 4 3 2
3 4 4 3 1 4 2 2 2 4
4 4 4 4 1 4 2 1 4 4
1 4 4 3 1 3 3 1 1 4
2 4 3 3 2 4 4 2 3 4
4 4 4 3 2 4 3 1 4 3
4 4 4 3 1 2 3 1 1 4
4 4 4 3 1 4 4 1 1 4
2 3 4 4 1 2 1 1 1 2
3 4 4 4 1 4 2 1 2 4
4 4 2 2 1 4 4 1 1 4
4 4 4 3 3 4 3 3 3 4
4 4 3 4 1 4 3 1 3 4
4 4 4 3 3 2 2 1 3 3
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

0,207
098

0,263
787

0,048
358

-
0,144
32

0,519
73

0,155
033

-
0,102
68

0,483
614

0,571
613

0,378
458

Tidak Tidak Tidak Tida Valid Tidak Tida Valid Valid Valid



Valid Valid Valid k
Valid

Valid k
Valid

30 31 32 33
2 2 4 4
3 2 4 4
2 1 4 3
2 1 4 3
3 3 4 3
2 1 3 4
2 2 2 2
2 2 3 2
2 2 3 2
2 2 3 2
2 4 4 2
2 2 3 2
2 3 4 3
2 1 4 4
4 3 4 4
3 3 2 3
2 2 4 4
2 1 3 4
2 1 4 3
2 2 3 2
4 1 2 4
2 3 4 4
3 3 4 3
2 2 4 2
3 3 3 3
4 2 2 4
2 3 4 2
2 2 4 2
3 3 4 3
2 3 3 3
-0,0589 0,085828 0,09715 0,216106

Tidak
Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid

Tidak
Valid
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HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN KEDISIPLINAN BELAJAR

MENGGUNAKAN ALPHA CROMBACH

1. Sebelum Item Valid

2. Setelah Item Valid

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,239 33

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,639 18
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REKAP DATA SKALA KEDISIPLINAN BELAJAR SUBJEK

PENELITIAN

1. Data Pre-Test Skala Kedisiplinan Belajar

No
Kode
Subjek 1 2 3 4 5 6 7

1 S1 3 2 1 4 4 4 3
2 S2 4 1 1 4 3 4 4
3 S3 4 1 1 4 2 4 2
4 S4 4 1 1 3 3 2 2
5 S5 4 2 1 4 4 4 4
6 S6 2 3 2 4 2 4 3
7 S7 2 2 1 0 2 4 3
8 S8 4 1 0 4 3 2 1
9 S9 4 2 1 4 4 4 4
10 S10 4 4 2 1 2 4 4
11 S11 4 3 1 2 3 4 3
12 S12 2 2 1 1 4 2 3
13 S13 4 1 1 4 3 4 3
14 S14 4 2 1 1 3 4 3
15 S15 4 3 2 2 3 4 3
16 S16 1 1 1 4 4 4 4
17 S17 4 4 4 4 4 4 2
18 S18 4 2 1 4 3 3 3
19 S19 4 3 1 3 3 4 4
20 S20 3 3 1 4 4 4 4
21 S21 4 4 2 4 2 4 2
22 S22 4 3 2 3 4 4 3
23 S23 3 2 1 2 3 4 3
24 S24 4 4 2 1 2 4 4
25 S25 2 4 4 1 4 3 4
26 S26 4 3 1 2 4 4 4
27 S27 4 1 1 4 3 4 3
28 S28 4 4 2 2 2 4 4
29 S29 4 4 1 2 2 4 2
30 S30 4 3 1 3 3 4 4
31 S31 3 3 1 4 4 4 4



8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
2 3 1 3 2 2 2 1 2 1
3 4 1 4 1 4 3 1 1 2
1 3 4 1 1 4 4 1 3 4
2 2 1 3 1 3 1 1 2 1
2 2 1 2 1 4 2 1 1 3
3 4 2 3 1 3 1 1 1 3
3 3 3 3 1 4 1 3 1 1
4 4 1 4 4 4 3 1 4 4
2 2 1 2 1 4 1 2 1 3
2 4 1 4 2 2 2 1 1 4
2 3 3 4 1 2 3 1 2 2
2 1 2 2 1 2 2 1 1 2
3 4 1 3 1 2 1 1 2 1
3 1 2 4 1 4 3 1 2 4
2 2 2 2 1 3 2 1 2 3
3 1 2 1 1 3 2 1 2 2
4 2 2 2 1 1 1 2 2 1
3 3 3 4 1 2 2 1 2 1
3 3 1 3 1 3 3 1 2 3
3 1 2 2 1 3 2 1 1 1
3 4 3 3 1 3 3 1 2 3
2 3 2 2 1 4 1 1 3 4
2 2 2 3 1 3 2 1 1 2
2 4 1 4 3 3 3 1 1 4
4 3 3 4 2 4 2 1 2 4
2 3 3 2 1 3 1 1 3 3
3 3 1 4 1 4 3 1 2 3
2 4 1 4 2 3 3 1 1 2
2 4 2 4 1 4 2 2 1 4
3 3 1 3 3 3 3 1 3 1
3 3 3 4 1 4 2 2 3 3

18 Jumlah
2 42
2 47
3 47
2 35
4 46
4 46



3 40
4 52
4 46
4 48
2 45
4 35
4 43
4 47
3 44
4 41
3 47
4 46
3 48
2 42
3 51
3 49
3 40
4 51
3 54
3 47
4 49
4 49
4 49
3 49
3 54

Total 1429

2. Data Post-Test Skala Kedisiplinan Belajar

No
Kode
Subjek 1 2 3 4 5 6 7

1 S1 4 1 3 4 2 4 2
2 S2 4 4 4 4 3 4 4
3 S3 4 1 4 2 2 4 4
4 S4 4 4 4 4 3 4 3
5 S5 4 3 4 4 4 4 4
6 S6 4 2 3 4 4 4 4
7 S7 3 3 4 3 3 3 3
8 S8 4 4 3 4 4 4 2
9 S9 4 3 4 4 4 4 4
10 S10 4 3 4 3 2 4 4



11 S11 3 2 3 3 3 4 3
12 S12 4 4 4 4 3 4 4
13 S13 4 4 4 4 3 4 4
14 S14 3 3 4 4 3 4 3
15 S15 4 4 4 4 4 4 4
16 S16 4 4 4 4 4 4 2
17 S17 3 3 2 4 3 4 3
18 S18 4 3 2 4 4 4 4
19 S19 4 2 4 3 4 4 4
20 S20 4 3 4 4 4 4 4
21 S21 4 1 4 4 2 4 2
22 S22 4 2 3 3 4 4 3
23 S23 4 3 4 2 3 4 3
24 S24 4 3 4 3 2 4 4
25 S25 4 2 2 2 3 4 4
26 S26 4 2 4 4 3 4 2
27 S27 4 4 4 4 4 2 4
28 S28 4 2 3 3 2 4 3
29 S29 4 2 4 3 2 4 2
30 S30 4 3 4 3 4 4 4
31 S31 4 2 4 4 4 4 3

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
3 1 4 2 3 3 3 2 4 4
1 1 4 4 4 3 3 4 3 3
3 1 3 1 4 3 1 4 4 3
3 3 2 1 4 2 3 4 2 2
3 2 4 2 3 1 3 4 3 3
3 3 3 2 3 2 4 4 1 3
3 3 3 2 2 2 3 3 3 2
3 1 3 4 4 3 2 3 2 3
3 2 4 2 3 1 3 3 3 3
3 3 4 2 4 3 3 4 4 4
2 1 4 3 4 2 3 4 3 2
3 2 4 2 4 3 3 4 4 3
4 1 2 4 4 1 2 4 3 1
3 3 3 3 4 2 3 4 3 3
3 4 3 2 4 3 3 4 3 4
3 3 3 2 4 1 4 4 3 2
2 2 3 2 3 3 3 3 3 2



3 3 3 4 3 2 3 4 3 1
2 3 4 3 4 2 3 4 2 1
3 4 3 2 4 3 3 4 4 4
2 3 2 3 4 1 3 4 3 1
3 3 4 3 4 1 4 4 3 2
3 3 3 3 4 2 3 3 3 2
3 3 4 2 4 3 3 4 4 4
2 1 2 3 4 1 2 4 2 2
2 1 4 3 4 3 4 4 3 3
3 2 4 1 4 2 2 4 3 2
2 1 2 3 3 3 2 4 3 1
3 3 4 2 4 3 3 3 4 2
2 3 4 3 4 2 3 4 2 1
2 3 2 3 4 1 3 4 2 1

18 Jumlah
4 53
2 59
1 49
2 54
3 58
1 54
2 50
3 56
3 57
1 59
3 52
4 63
2 55
2 57
1 62
1 56
2 50
2 56
2 55
3 64
2 49
2 56
3 55
1 59



3 47
2 56
1 54
2 47
2 54
2 56
1 51
Total 1703
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HASIL UJI NORMALITAS MENGGUNAKAN KOLMOGOROV-SMIRNOV

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pre Test Kedisiplinan

Belajar
,086 31 ,200 ,947 31 ,129

Post Test Kedisiplinan

Belajar
,123 31 ,200* ,969 31 ,485

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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HASIIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Pre Test Kedisiplinan Belajar

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1,088 7 16 ,415
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HASIL UJI HIPOTESIS MENGGUNAKAN UJI-T (PAIRED SAMPLE T-

TEST)

Paired Samples Test

Paired Differences

t df

Sig. (2-

tailed)Mean

Std.

Deviation

Std. Error

Mean

95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair

1

Pre Test

Kedisiplinan

Belajar - Post

Test Kedisiplinan

Belajar

-

8,838

71

7,36250 1,32234 -11,53930 -6,13812 -6,684 30 ,000
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TABEL HASIL PRE-TEST KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA

Kode Subjek Skor Kategori
S1 42 Sedang
S2 47 Sedang
S3 47 Sedang
S4 35 Rendah
S5 46 Sedang
S6 46 Sedang
S7 40 Sedang
S8 52 Sedang
S9 46 Sedang
S10 48 Sedang
S11 45 Sedang
S12 35 Rendah
S13 43 Sedang
S14 47 Sedang
S15 44 Sedang
S16 41 Sedang
S17 47 Sedang
S18 46 Sedang
S19 48 Sedang
S20 42 Sedang
S21 51 Sedang
S22 49 Sedang
S23 40 Sedang
S24 51 Sedang
S25 54 Tinggi
S26 47 Sedang
S27 49 Sedang
S28 49 Sedang
S29 49 Sedang
S30 49 Sedang
S31 54 Tinggi

Total 1429
Rata-Rata 46,1 Sedang



Lampiran 14

HASIL POST-TEST KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA

Kode Subjek Skor Kategori
S1 53 Sedang
S2 59 Tinggi
S3 49 Sedang
S4 54 Tinggi
S5 58 Tinggi
S6 54 Tinggi
S7 50 Tinggi
S8 56 Tinggi
S9 57 Tinggi
S10 59 Tinggi
S11 52 Tinggi
S12 63 Tinggi
S13 55 Tinggi
S14 57 Tinggi
S15 62 Tinggi
S16 56 Tinggi
S17 50 Sedang
S18 56 Tinggi
S19 55 Tinggi
S20 64 Tinggi
S21 49 Sedang
S22 56 Tinggi
S23 55 Tinggi
S24 59 Tinggi
S25 47 Sedang
S26 56 Tinggi
S27 54 Tinggi
S28 47 Sedang
S29 54 Tinggi
S30 56 Tinggi
S31 51 Sedang

Total 1703
Rata-Rata 54,9 Tinggi
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HASIL PERBADINGAN SKOR KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA

No Kode
Subjek

Skor Kedisiplinan Belajar Peningkatan Skor
Pre-test Post-test

1 S1 42 53 11
2 S2 47 59 12
3 S3 47 49 2
4 S4 35 54 19
5 S5 46 58 12
6 S6 46 54 8
7 S7 40 50 10
8 S8 52 56 4
9 S9 46 57 11

10 S10 48 59 11
11 S11 45 52 7
12 S12 35 63 28
13 S13 43 55 12
14 S14 47 57 10
15 S15 44 62 18
16 S16 41 56 15
17 S17 47 50 3
18 S18 46 56 10
19 S19 48 55 7
20 S20 42 64 22
21 S21 51 49 2
22 S22 49 56 7
23 S23 40 55 15
24 S24 51 59 8
25 S25 54 47 7
26 S26 47 56 9
27 S27 49 54 5
28 S28 49 47 2
29 S29 49 54 5
30 S30 49 56 7
31 S31 54 51 3

Total 1429 1703 274
Rata-rata 46,1 54,9 8,8
Kategori Sedang Tinggi
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